






2.1 Hasil Belajar 
2.1.1 Definisi Hasil Belajar 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan pembelajaran biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang 
berhasil dalam belajar adalah yang mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.  
Pengertian tentang hasil belajar dipertegas oleh Nawawi (dalam Susanto, 
2012:5) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 
pelajaran tertentu. Pendapat lain menurut Sudjana (2008:22), hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pelajaran dari guru. Perubahan perilaku kemampuan pada diri 
seseorang sebagai akibat tindak belajar yang mencakup aspek kognitif, aspek 





    
2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Wasliman (dalam Susanto, 2012:9) hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik 
faktor internal maupun faktor eksternal. Secara perinci uraian mengenai faktor 
internal dan eksternal, sebagai berikut. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, yang 
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, 
minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta 
kondisi fisik dan kesehatan. 
2) Faktor eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar 
yaitu: keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, 
pertengkaran suami-istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta 
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam 
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa. 
Selanjutnya, dikemukakan oleh Wasliman (dalam Susanto, 2012:13) bahwa 
sekolah merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil belajar siswa. 
Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, 
maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.  
Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling 




    
faktor-faktor tersebut. Ruseffendi (dalam Susanto, 2012:14) mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam, yaitu: 
kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model 
penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan 
kondisi masyarakat. 
1) Kecerdasan Anak 
Kemampuan intelegensi seseorang sangat mempengaruhi terhadap cepat 
lambatnya penerimaan informasi serta terpecahkan atau tidaknya suatu 
permasalahan. Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk menentukan 
apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk 
meramalkan keberhasilan siswa setelah mengikuti pelajaran yang diberikan 
meskipun tidak akan terlepas dari faktor lainnya. 
2) Kesiapan Kematangan 
Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana individu 
atau organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam proses belajar, 
kematangan atau kesiapan ini sangat menentukan keberhasilan dalam belajar 
tersebut. Oleh karena itu, setiap upaya belajar akan lebih berhasil jika dilakukan 
bersamaan dengan tingkat kematangan individu, karena kematangan ini erat 
hubungannya dengan masalah minat dan kebutuhan anak. 
3) Bakat Anak 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap 




    
tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut, maka bakat akan dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar. 
4) Kemauan Belajar 
Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan ialah membuat anak 
menjadi mau belajar atau menjadi giat untuk belajar. Keengganan siswa untuk 
belajar mungkin disebabkan karena ia belum mengerti bahwa belajar sangat 
penting untuk kehidupannya kelak. Kemudian belajar yang tinggi disertai dengan 
rasa tanggung jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar yang diraihnya. Karena kemauan belajar menjadi salah satu penentu dalam 
mencapai keberhasilan belajar. 
5) Minat 
Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
untuk keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa yang menaruh minat 
besar terhadap pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada 
siswa lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap 
materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan 
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. 
6) Model Penyajian Materi Pelajaran 
Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada model penyajian 
materi. Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak membosankan, 
menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa tentunya berpengaruh secara 






    
7) Pribadi dan Sikap Guru 
Siswa, begitu juga pada umumnya dalam melakukan belajar tidak hanya 
melalui bacaan atau hanya guru saja, tetapi bisa juga melalui contoh-contoh yang 
baik dari sikap, tingkah laku dan perbuatan. Kepribadian dan sikap guru yang 
kreatif dan penuh inovatif dalam perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya 
yang aktif dan kreatif ini. Pribadi dan sikap guru yang baik ini tercermin dari 
sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang, membimbing dengan 
penuh perhatian, tidak cepat marah, tanggap terhadap keluhan atau, kesulitan 
siswa, antusias dan semangat dalam bekerja dan mengajar, memberikan penilaian 
yang objektif, rajin, disiplin, serta bekerja penuh dedikasi dan bertanggung jawab 
dalam segala hal yang ia lakukan. 
8) Suasana Pengajaran 
Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar adalah 
suasana pengajaran. Suasana pengajaran yang tenang, terjadinya dialog yang kritis 
antara siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif diantara siswa 
tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. Sehingga 
keberhasilan siswa dalam belajar dapat meningkat secara maksimal. 
9) Kompetensi Guru 
Guru yang prosefesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu. 
Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam belajar. 
Keberhasilan siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru yang 
memiliki kompeten dalam bidangnya dan menguasai dengan baik bahan yang 
akan diajarkan serta mampu memilih metode belajar mengajar yang tepat 




    
10) Masyarakat 
Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia dan 
berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, pantaslah dalam 
dunia pendidikan lingkungan masyarakat pun akan ini ikut mempengaruhi 
kepribadian siswa. Kehidupan modern dengan keterbukaan serta kondisi yang luas 
banyak dipengaruhi dan dibentuk oleh kondisi masyarakat ketimbang oleh 
keluarga dan sekolah. 
 
2.2 Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
2.2.1 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
IPA memiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya. 
Karakteristik tersebut menurut Jacobson dan Bergman (dalam Susanto, 2012:170) 
adalah sebagai berikut. 
1) IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori. 
2) Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati fenomena alam, 
termasuk juga penerapannya. 
3) Sikap keteguhan hati keingintahuan, dan ketekunan dalam menyikap rahasia 
alam. 
4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian atau 
beberapa saja. 
5) Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat objektif. 
Dari uraian hakikat IPA di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran sains 
merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana 




    
tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada 
hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
 
2.2.2 Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang 
masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran 
kimia, biologi dan fisika. 
Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar dalam Badan 
Nasional Standar Pendidikan (dalam Susanto, 2012) dimaksudkan untuk: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 
dan melestarikan lingkungan alam. 
6)  Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 




    
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
2.3 Materi Energi dan Penggunaannya 
Standar Kompetensi yang gunakan yaitu 8. Memahami berbagi bentuk 
energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan Kompetensi 
Dasar 8.2 Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya. Materi 
yang digunakan di BAB II yaitu materi energi dan penggunaannya. 
Pada kehidupan sehari-hari, kita biasa melakukan berbagai kegiatan. Semua 
kegiatan tersebut memerlukan energi. Energi merupakan kemampuan untuk 
melakukan suatu usaha atau kerja. Energi disebut juga tenaga. Jadi, makin banyak 
kerja yang kita lakukan, makin banyak tenaga yang kita keluarkan. Energi tidak 
dapat dilihat tetapi pengaruhnya dapat dirasakan.  
 
2.3.1 Energi Alternatif 
1) Berbagai Sumber Energi Alternatif 
a. Energi Matahari 
Hampir semua energi yang berada di bumi berasal dari matahari. Energi 
radiasi sinar matahari dapat diubah menjadi energi listrik dan energi kalor. 
Peralatan yang menggunakan sel-sel surya dapat langsung mengubah energi 
radiasi sinar matahari menjadi energi listrik.  
 
 











 (Sumber: Haryanto, 2012:102) 
b. Energi Panas Bumi 
Energi panas bumi adalah energi yang dihasilkan oleh magma di dalam perut 
bumi. Energi panas bumi disebut juga energi geotermal. Energi tersebut banyak 

















    
a. Energi Air 
Air mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Aliran air 
yang deras merupakan sumber energi gerak. Energi ini dapat digunakan untuk 







 (Sumber: Haryanto, 2012:103) 
b. Energi Angin 
Angin adalah sumber energi alternatif yang murah dan tidak mengakibatkan 














    
2.4 Model Pembelajaran 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Saat ini 
telah banyak dikembangkan berbagai macam model pembelajaran dari yang 
sederhana sampai model yang agak kompleks dan rumit karena memerlukan 
banyak alat bantu dalam penerapannya. Sebagai seorang guru harus mampu 
memilih model pembelajaran yang tepat bagi siswa. Penggunaan model 
pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan siswa. 
 
2.5 Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok dengan 
jumlah siswa 2-7 orang dengan gagasan untuk saling memotivasi antara 
anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran 
yang maksimal. Siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda, kelompok kecil ini setiap anggotanya dituntut 
untuk saling bekerjasama antar anggota kelompok yang satu dengan yang lain. 
Untuk mencapai hasil pembelajaran kooperatif yang memadai diperlukan 
kemampuan berfikir untuk memecahkan masalah yang ditemui menuju 
tercapainya suatu pembelajaran (Dedi, 2013). 
 
2.6 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
2.6.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Menurut Huda (2013:229), model pembelajaran course review horay 




    
meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar maka 
siswa tersebut diwajibkan berteriak “Horay!”. Model pembelajaran course review 
horay merupakan suatu model pembelajaran yang dapat digunakan guru agar 
dapat tercipta suasana pembelajaran di kelas yang lebih menyenangkan. Sehingga 
para siswa merasa lebih tertarik. Model pembelajaran course review horay 
merupakan suatu model pembelajaran dengan pengujian pemahaman siswa 
menggunakan soal dimana jawaban soal dituliskan pada kartu atau kotak yang 
telah dilengkapi nomor dan untuk siswa atau kelompok yang mendapatkan 
jawaban atau tanda dari jawaban yang benar terlebih dahulu harus langsung 
berteriak “Horay!”. 
Pelaksanaan model pembelajaran course review horay ini pengujian 
pemahaman siswa dengan menggunakan kotak yang berisi nomor untuk 
menuliskan jawabannya. Dan siswa yang lebih dulu mendapatkan tanda atau 
jawaban yang benar harus langsung segera menyoraki kata-kata “Horay!”.  
 
2.6.2 Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Menurut Huda (2013:229), ciri-ciri model pembelajaran kooperatif tipe 
course review horay adalah sebagai berikut. 
1) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar dengan lebih 
bermakna dengan cara belajar secara berkelompok atau tim. 
2) Mengembangkan keterampilan dan kecepatan berfikir siswa. 
3) Menciptakan lingkungan belajar secara berkelompok. 





    
2.6.3 Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 
Menurut Huda (2013:229), beberapa kelebihan dalam menggunakan 
model pembelajaran tipe course review horay adalah sebagai berikut. 
1) Pembelajarannya menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun ke 
dalamnya. 
2) Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga 
suasana tidak menegangkan. 
3) Siswa lebih semangat belajar karena suasana pembelajaran berlangsung 
menyenangkan. 
4) Skill kerjasama antarsiswa yang semakin terlatih. 
 
2.6.4 Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 
Horay 
Menurut Huda (2013:229), beberapa kekurangan dalam menggunakan 
model pembelajaran tipe course review horay adalah sebagai berikut. 
1) Siswa aktif dan pasif nilainya disamakan. 
2) Adanya peluang untuk curang. 
3) Beresiko mengganggu suasana belajar kelas lain. 
 
2.6.5 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 
Review Horay 
Menurut Huda (2013:229), berikut adalah langkah-langkah dalam 
menggunakan model pembelajaran tipe course review horay. 




    
a. Siswa dapat menyebutkan cara memanfaatkan energi matahari, angin, air, 
panas bumi serta mememberikan contohnya 
b. Siswa dapat menyebutkan keuntungan dan kerugian sumber energi 
alternatif. 
c. Siswa dapat menceritakan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam 
kehidupan sehari-hari.  
d. Siswa dapat memahami cara penggunaan energi alternatif dengan baik. 
2) Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi sesuai topik dengan tanya 
jawab. 
Guru menggali informasi tentang energi alternatif kepada siswa, dengan 
menanyakan apa yang dimaksud dengan energi alternatif dan sebutkan 
sumber-sumber dari energi alternatif? 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok secara heterogen, sehingga 
keadaan setiap kelompok seimbang. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
akan dikelompokkan dengan siswa yang berkemampuan rendah. 
4) Untuk menguji pemahaman, guru membagikan kartu jawaban kepada setiap 
kelompok.  
Guru membagikan kartu jawaban yang sudah disediakan dan dibagian secara 
merata untuk setiap kelompok. 
5) Guru membaca soal dan siswa menuliskan jawabannya di dalam kartu yang 




    
Guru akan membacakan soal, setelah guru selesai membacakan soal siswa 
akan menuliskan jawabannya di kartu jawaban yang sudah dibagikan 
sebelumnya. 
6) Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis di dalam kartu, guru 
dan siswa mendisukusikan soal yang telah diberikan tadi. 
Setelah guru membacakan soal-soal, selanjutnya siswa bersama guru 
bersama-sama mendiskusikan soal yang sudah dibacakan tadi. 
7) Bagi yang benar, siswa memberi tanda (√) dan langsung berteriak “Horay!”. 
Apabila jawaban siswa benar, siswa akan memberikan tanda (√) di kartu 
jawaban dan siswa dalam kelompok tersebut yang mendapat jawaban benar 
akan berteriak Horay!. 
8) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak berteriak 
“Horay!”. 
Selanjutnya guru akan memberikan nilai kepada siswa yang mendapat 
jawaban benar, nilai juga dapat dihitung dengan banyaknya siswa berteriak 
horay!. 
9) Guru memberikan reward kepada kelompok yang memperoleh nilai tinggi 
atau yang paling banyak memperoleh horay. 
Untuk memotivasi siswa agar mengikuti pembelajaran dengan baik, 
sebelumnya guru memberikan motivasi apabila kelompok yang menang akan 
mendapatkan hadiah. 
10) Penutup. 
Setelah pembelajaran selesai, guru memberikan kesimpulan tentang 




    
2.7 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Ada beberapa karakteristik anak di usia sekolah dasar yang perlu diketahui 
para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya ditingkat 
Sekolah Dasar. Sebagai guru harus dapat menerapkan model pembelajaran yang 
sesuai dengan keadaan siswanya maka sangatlah penting bagi seorang pendidik 
mengetahui karakteristik siswanya.  
 
2.7.1 Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar 
Menurut Sumantri dan Syaodih (2006:6), karakterisitik anak usia sekolah 
dasar adalah sebagai berikut. 
1) Senang bermain 
2) Senang bergerak 
3) Senang bekerja kelompok 
4) Senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung 
 
2.7.2 Ciri-ciri Pada Masa Kelas Atas 
Menurut Sumantri dan Syaodih (2006:10), ciri-ciri pada masa kelas-kelas 
tinggi (9/10-12/13 tahun) adalah sebagai berikut. 
1) Minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
2) Sangat realistik, rasa ingin tahu dan ingin belajar. 
3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal atau mata pelajaran 
khusus sebagai mulai menonjolnya bakat-bakat khusus. 
4) Sampai usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang dewasa lainnya 
untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya. Selepas usia ini pada 
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umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk 
menyelesaikannya. 
5) Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran tepat 
mengenai prestasi sekolahnya. 
6) Gemar membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama. Dalam 
permainan itu mereka tidak terikat lagi dengan aturan permainan tradisional 
(yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri. 
 
2.7 Penelitian yang Relevan 
Salah satu penelitian yang sudah dilakukan oleh Kharismawan dan Haryani 
(2015) mahasiswa Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarang, dengan 
judul Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay Berbasis Problem 
Posing Terhadap Hasil Belajar. Pada penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe course review horay berbasis problem solving 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X. Peneliti sebelumnya 
juga menggunakan problem solving untuk mingkatkan hasil belajar kimia, karena 
berbasis problem solving itu sendiri menekankan pada siswa untuk mengajukan 
soal-soal yang dianggap siswa belum mengerti. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay juga 
pernah dilakukan oleh Susanti mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Aksara Jawa Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Course Review Horay”. Berdasarkan temuan penulis, model 




    
kemampuan dan keterampilan berkomunikasi siswa dengan menggunakan bahasa 
jawa, meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap karya sastra jawa. 
Tentunya model pembelajaran kooperatif tipe course review horay dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa jawa fokusnya 
pada materi aksara jawa. 
Adapun hasil penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay. 
Perbedaannya adalah terletak pada tujuan, yaitu penelitian yang terdahulu yang 
dilakukan Kharismawan (2015) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
mata pelajaran kimia yang berbasis problem solving. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Susanti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
berkomunikasi siswa dengan menggunakan bahasa jawa, meningkatkan kepekaan 
dan penghayatan terhadap karya sastra jawa dan juga hasil belajar siswa kelas 4 di 
SDN Kedungjaran, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA materi energi 












    
2.8 Kerangka Pikir 
Berdasarkan dari latar belakang yang penulis jelaskan di Bab I, dapat 
dibentuk kerangka pikir dari tahap awal pelaksanaan penelitian hingga tahap 




















   Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 
1. Hasil belajar siswa kelas 4 pada materi energi belum mencapai KKM 
yang ditentukan sekolah yakni 75. 
2. Proses belajar mengajar guru kurang mengajak siswa untuk terlibat aktif 
dan berinteraksi selama proses pembelajaran. 
3. Model pembelajaran yang digunakan guru masih monoton dan hanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 
1. Model pembelajaran yang digunakan guru masih monoton dan kurang 
bervariasi sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru. 
2. Kurang perhatiannya siswa terhadap materi yang dijelaskan guru 
membuat siswa memahami materi yang diajarkan, sehingga berdampak 
pada hasil belajar siswa yang belum mencapai nilai KKM individu dan 
KKM klasikal. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay pada 
mata pelajaran IPA materi energi dan penggunaannya di kelas 4. 
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe course review horay diharapkan 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 pada mata pelajaran IPA 
dengan materi energi di SDN Banjarejo 1 Kabupaten Malang. 
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